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1.1 Latar Belakang Masalah

Masa usia sekolah menengah bertepatan dengan reasgar Masa
remaja merupakan masa yang banyak menarik perhiegi@ma sifat-sifat khas
dan peranannya yang menentukan dalam kehidupavidnddalam masyarakat
orang dewasa, seperti dikemukakan oleh Yusuf (2B84bahwa:

Pada masa remaja (remaja madya) mulai tumbuh daligmremaja
dorongan untuk hidup, kebutuhan akan adanya tememg ydapat
memahami dan menolongnya, teman yang dapat tumatsaden suka dan
dukanya. Pada masa ini, sebagai masa mencari seg@j dipandang
bernilai, pantas dijunjung tinggi dan dipuja-pughsgga masa ini disebut
masa merindu puja (mendewakan), yaitu sebagaiagejaiaja.

Seberapa jauh perkembangan seorang individu daairbaga kualitas
perkembangannya, bergantung pada kualitas heregk&asrunan/pembawaan)
dan lingkungannya. Lingkungan berarti keseluruleamomena (peristiwa, situasi,
atau kondisi) fisikk atau sosial yang mempengaruliau a dipengaruhi
perkembangan siswa. Lingkungan perkembangan sisamg ylimaksud yaitu
menyangkut lingkungan keluarga, sekolah, kelompelkaga(peer group),dan
masyarakat.

Menurut Santosa (2004: 79) “Kelompok sebaya ad&kElbmpok anak
sebaya yang sukses ketika anggotanya dapat baksieHal-hal yang dialami
oleh anak-anak tersebut adalah hal yang menyenanggja”. Pengertian lain
menurut Santosa bahwa secara umum kelompok selaggd diartikan sebagai

sekumpulan orang (sebaya/seumuran) yang mempunyaasgan serta

kesenangan yang relatif sama. Mengkaji persahalgatieelangan teman sebaya,



banyak hasil penelitian menunjukan bahwa faktomataintuk menentukan daya
tarik hubungan interpersonal diantara para remaglaumumnya adalah adanya
kesamaan dalam minat, nilai-nilai pendapat, daat-sifat kepribadian. Yusuf
(2004: 60) menjelaskan dalam bukunya mengenai hmsiklitian oleh Hans
Sebald bahwa “teman sebaya lebih memberikan pemgdlam memilih cara
berpakaian, hobi, perkumpulafClub) dan kegiatan-kegiatan sosial lainnya”.
Kelompok teman sebaya dibagi menjadi beberapa kesgperti teman dekat
(Chums), kelompok kecil (Clique), kelompok besar(Crowd), kelompok
terorganisasi, dan kelompglang

Penelitian oleh Kandel menunjukan bahwa kesamaamdaenggunakan
obat-obat terlarang (terutama marijuana), merolak, meminum-minuman keras
mempunyai pengaruh yang kuat dalam pemilihan teidanya penelitian yang
dilakukan oleh Kandel dijadikan indikasi baru bahdalam pergaulan dengan
teman sebaya tidak hanya berdampak positif sajainkan berdampak negatif.
Menurut Al-Ghifari (2004: 21) bahwa “hasilirveyangket Republika tahun 1995-
2000 alasan pelajar berkelahi diantaranya karemab®ka harga diri kelompok
(50%), membela harga diri (28%), tersinggung dajnirbalas dendam (22%)".
Menurut Yusuf (2004: 61) bahwa “hasil penelitian ale dan Browner
menemukan bahwa 67% dari 3000 anak nakal di Chitago/ata mendapat
pengaruh dari teman sebayanya”, sedangkan dalampsiskyang berjudul
Fenomena Perilaku Menyimpang Pada Remaja (Studikripgg Analitik
Mengenai Berkembangnya Perilaku Menyimpang PadaaSEMP Negeri 12

Bandung)oleh Heriyantini dapat disimpulkan bahwp&rilaku menyimpang di



SMP Negeri 12 Bandung telah mencapai titik kritigl ini terbukti dengan
kecenderungan siswa dalam melakukan tindakdelinquent sehingga
mengakibatkan dekadensi moral pada remaja.

Beberapa hasil penelitian diatas terjadi pada r@nyang gagal dalam
mengembangkan rasa identitasnya, maka remaja térakhn kehilangan arah.
Dampaknya mereka akan mengembangkan perilaku mpagign Adapun
pengertian perilaku menyimpang yang dikemukakantdfar (1992: 13) yaitu
“tingkah laku yang tidak adekwat, tidak bisa ditesi oleh masyarakat pada
umumnya, dan tidak sesuai dengan norma sosial gaaj. Pengelompokan
bentuk-bentuk perilaku menyimpang menurut pend#satono, sebagaimana
dikutip Maryamah (2007: 34) diantaranya:

Penyimpangan yang bersifat amoral dan asusilaj:yait

1. Berbohong, memutar balikan fakta dengan maksudpuesriang atau
menutupi kesalahan orang;

2. Membolos atau kabur meninggalkan sekolah tanpa iatau tanpa

sepengetahuan sekolah;

Suka menentang orang tua;

Keluyuran, pergi sendiri atau dengan kelompok taopen;

Selalu membuat keonaran atau berperilaku jelek;

Berpakaian tidak pantas;

Berbahasa tidak sopan;

Tidak mau disiplin;

. Membaca buku-buku cabul,

10. Suka memeras teman;

11.Merokok atau meminum-minuman keras, ganja, nar&ptik

12. Memiliki / membawa benda yang membahayakan orang la

Penyimpangan yang dianggap melanggar hukum dalesisiean dengan

hukum acapkali bisa disebut sebagai suatu tind&kgahatan dan juga

bersifat anti sosial, yaitu:

1. Perjudian dengan segala bentuk perjudian yang nuead@n uang;

2. Pencurian dengan kekerasan maupun tanpa kekenasaogpetan,
perampasan, dan penjambretan;

3. Penggelapan barang penipuan, dan pemalsuan;

4. Pelanggaran tata susila, film porno, pemerkosaaan;

5. Penganiayaan yang berakibat kematian.
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Menurut Yusuf (2004: 198) dalam bukunya menjelagkamva:

Perkembangan sikap konformitas pada remaja dapaberékan dampak
yang positif maupun negatif bagi dirinya. Apabilldmpok teman sebaya
yang diikuti atau diimitasinya itu menampilkan gkdan perilaku yang
secara moral atau agama dapat dipertanggung janabdgperti kelompok
remaja yang taat beribadah, memiliki budi pekedng luhur, rajin
belajar, dan aktif dalam kegiatan-kegiatan sosiaka kemungkinan besar
remaja tersebut akan menampilkan pribadinya yang. debaliknya
apabila kelompoknya itu menampilkan sikap dan gkuilmalasuai atau
melecehkan nilai-nilai moral, maka sangat dimunk&m remaja akan
menampilkan perilaku seperti kelompoknya tersebut.

Jika dilihat dari tinjauan teoretis, teori yangusgslengan adanya perilaku
menyimpang ini adalah teadifferential associatioryang dikembangkan oleh E.
Sutherland yang didasarkan pada arti penting prioskegar. Menurut Sutherland
(Suyatno, 2005: 1) perilaku menyimpang yang dilakukemaja sesungguhnya
merupakan sesuatu yang dapat dipelajari. Bebenagpgisi guna mencari akar

permasalahan dan memahami dinamika perkembangdekpetiantaranya:

Pertama, perilaku remaja merupakan perilaku yargelajari secara
negatif dan berarti perilaku tersebut tidak diwafigenetik). Kedua,
perilaku menyimpang yang dilakukan remaja dipelapaelalui proses
interaksi dengan orang lain dan proses komunikagiad berlangsung
secara lisan dan melalui bahasa isyarat. Ketigasegr mempelajari
perilaku biasanya terjadi pada kelompok dengangudag yang sangat
akrab. Remaja dalam pencarian status senantiasam daituasi
ketidaksesuaian baik secara biologis maupun psiildntuk mengatasi
gejolak ini biasanya mereka cenderung untuk benkptik di mana ia
diterima sepenuhnya dalam kelompok tersebut. Terkndalam hal ini
mempelajari norma-norma dalam kelompok. Apabilaokgdok tersebut
adalah kelompok negatif niscaya ia harus mengitna yang ada.

Sesuai pendapat Yusuf dan Shuterland diatas, pnosegelajari perilaku
biasanya terjadi pada kelompok dengan pergaulerdikséi sosial yang sangat

akrab yang pada akibatnya bisa menimbulkan hatipdsin negatif dari siswa



tersebut. Dilihat dari segi negatif, di SMA Kartikdiwangi 1l yang beralamat di
Jalan Pak Gatot Raya N0.73S KPAD Bandung, telghdiebeberapa perilaku
menyimpang yang bersifat asusila/amoral. Sesual jwas penelitian ke sekolah
yang bersangkutan, beberapa perilaku menyimpang {encatat pada laporan
buku kasus siswa pada bulan Juli tahun ajaran/2008 di kantor layanan
Bimbingan Penyuluhan yang pernah terjadi diantaran

1. Membolos/kabur meninggalkan sekolah tanpa izin u at@npa
sepengetahuan sekolah. Kasus yang terjadi bahkalyad) sampai dua
minggu bolos dari sekolah. Kasus yang lain tergekitar enam sampai
tujuh hariabsent.Menurut hasil wawancara dengan Guru BP bahwa kasus
bolos sekolah yang terjadi umumnya dilakukan olekebbmpok siswa
tertentu (teman sebaya).

2. Kasus merokok yang dilakukan sekelompok siswa KeldsWC sekolah.

3. Dalam hal pakaian, banyak siswa berpakaian tidakaseriteria sekolah,
misalnya seragam yang lazim di sebut celac&’n roll bagi pria dan baju
indies (ketat dan minim bagi wanita). Selain itu pemakaisarna sepatu,
tali sepatu, dan kaos kaki yang berwarna-warni imbanyak terjadi pada
sekelompok siswa-siswi tertentu.

4. Adanya beberapa siswa yang membuat keonaran daeriteku jelek.
Diantaranya, tiga orang siswi mengancam temanngausk siswi yang
tertangkap basah ketika proses belajar mengajangdekerlangsung siswa
sedang asyik membuka-bukaand phoneyang didalamnya terdapat

gambar-gambar porno.



5. Dalam hal kedisiplinan, setiap harinya masih bangmskva yang telat
bahkan dari pengamatan pribadi penulis ada yarmg $ekitar 30 menit,
dalam upacara bendera masih banyak segerombolaa gesng masih
berada diluar ketika upacara bendera di mulai ggiairtidak mengikuti
upacara, dan lain-lain.

Penelitian yang dilakukan oleh seorang penelitunmya dilakukan atas
dasar pertimbangan efektif, efisien, dan ekonoMeka atas dasar inilah penulis
memilih SMA Kartika Siliwangi 2 Bandung sebagai @bjpenelitian karena
disamping hal itu terjadinya banyak perilaku merpamg yang bersifat amoral
dan asusila yang terjadi di SMA tersebut membuatelite merasa perlu
melakukan penelitian lebih lanjut, karena kelaladatam membiarkan terjadinya
bentuk perilaku menyimpang yang bersifat asusila daoral seperti yang
dijelaskan diatas (deviasi primer) akan menjadi ipamterjadi perilaku
menyimpang dalam tingkatan lebih tinggi (deviasikusgler), misalnya
permerkosaan, perzinahan, homoseksual, pencuaarmpehyalahgunaan narkoba
yang saat ini menjadi ancaman khususnya siswa-sekalah. Sampel penelitian
yang ditentukan adalah kelas Xl, dengan pertimbabg&wa kuantitas terjadinya
perilaku menyimpang di kelas Xl lebih banyak di ¢hag di kelas X dan kelas
Xll. Di kelas X siswa masih dalam tahap adaptasigde lingkungan sekolah
sehingga kuantitas terjadinya perilaku menyimpatandebih sedikit di banding
kelas Xl, sedangkan di kelas XlI siswa dihadapkangan kelulusan sekolah,
sehingga umumnya mereka lebih konsentrasi padaahglang bersifat akademis.

Oleh karena itu ditentukanlah kelas XI sebagai smppnelitian, karena dengan



kuantitas perilaku menyimpang yang lebih banyakkandalam penentuan ada
atau tidaknya pengaruh teman sebaya terhadapkaermanyimpang siswa akan
lebih mudah diungkap. Maka dari beberapa pertiméangliatas penulis
melakukan penelitian berkenaan dengan “Pengarubnifelk Teman Sebaya
Terhadap Perilaku Menyimpang Siswa di Sekolah (Sheskkriptif Analitik di

SMA Kartika Siliwangi Il Bandung Kelas XI)”

1.2 Rumusan Masalah dan Pembatasan M asalah
Berdasarkan latar belakang masalah pada uraiamsdiabaka perlu
dilakukan perumusan masalah untuk memperoleh sas&suai dengan tujuan
penelitian. Adapun rumusan masalah pada penelitiayaitu apakah kelompok
teman sebaya berpengaruh terhadap perilaku menygrgiswa di sekolah?
Tanpa adanya pembatasan dalam masalah bisa mekgebladkaburan
dalam mencapai tujuan penelitian, untuk itu penuatisrasa perlu membatasi
ruang lingkup masalah atau perumusan masalah geperti yang diuraikan
berikut ini:
1.2.1 Apakah terdapat hubungan yang fungsionataktlompok teman sebaya
dengan perilaku menyimpang siswa di sekolah?
1.2.2 Bagaimana bentuk hubungan antara kelompolartesebaya dengan
perilaku menyimpang siswa di sekolah?
1.2.3 Berapa besar kadar kebermaknaan/signifikantara kelompok teman

sebaya dengan perilaku menyimpang siswa di sekolah?



1.3 Variabd Pendlitian

Variabel diperlukan sebagai sasaran atau objek yaegjadi fokus
perhatian peneliti. Menurut Arikunto (1998: 101t “variabel adalah objek
penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatiaats penelitian”. Ada dua jenis
variabel seperti yang dikemukakan Arikunto (19981)1yaitu: "variabel yang
mempengaruhi disebut variabel penyebab, variabéladeatauindependent

variable (X), sedangkan variabel akibat disebut variabéaki bebas, variabel

tergantung, variabel terikat atdapendenvariable (Y)”.

1.3.1 Variabel Bebas (Variabd X)

Variabel bebas (Variabel X) dalam penelitian inityskelompok teman

sebaya di SMA Kartika Siliwangi 2 Bandung. Indikatdari variabel tersebut

yaitu:

Tabel 1.1
Indikator Variabel Bebas

Kelompok Teman Sebaya

1.

2.

3.

4,

Interaksi sosial siswa dengan kelomg
teman sebaya di sekolah:
1.
2.

3.

Karekteristik kelompok teman sebaya:

Siswa yang memiliki usia sama atau

hampir sama;

Siswa yang memiliki tingkatan

kelas yang sama;
Siswa yang memiliki minat/hol
yang sama;
Siswa yang memiliki tujuan da
keinginan yang sama.

Imitasi atau peniruan;

Sugesti yang berar
pengaruh/mempengaruhi;
Identifikasi, yaitu adanya dorongs
untuk menjadi identik (samg
dengan individu lain;
Simpati berarti turut merasaka

ok

AN

)

atau saling mengerti.




1.3.2 Variabe Terikat (Variabe Y)

Variabel terikat (variabel Y) adalah variabel yatgbul akibat dari
variabel bebas atau sebagai responden terhadagbelbebas. Variabel bebas
dalam penelitian ini yaitu perilaku menyimpang sswi sekolah. Beberapa
indikatornya yaitu:
1.3.2.1 Penyimpangan yang bersifat amoral dan lasugaitu: berbohong,

memutar balikan fakta dengan maksud menipu oraag atenutupi

kesalahan orang; membolos atau kabur meninggakkeslah tanpa izin
atau tanpa sepengetahuan sekolah; suka menentamy toa; keluyuran,
pergi sendiri atau dengan kelompok tanpa tujuanallsemembuat
keonaran atau berperilaku jelek; berpakaian tidakiags; berbahasa tidak
sopan; tidak mau disiplin, membaca buku-buku calbuka memeras
teman; merokok atau meminum-minuman Kkeras, gangkotika;
memiliki/membawa benda yang membahayakan orang lain

1.3.2.2 Penyimpangan yang dianggap melanggar hulamdiselesaikan dengan
hukum acapkali bisa disebut sebagai suatu tind&kegahatan dan juga
bersifat anti sosial yaitu: perjudian dengan segalatuk perjudian yang
menggunakan uang; pencurian dengan kekerasan mtampakekerasan,
pencopetan, perampasan, dan penjambretan; penggeldgarang
penipuan, dan pemalsuan; pelanggaran tata susilmp porno,

pemerkosaaan; dan penganiayaan yang berakibatikemat
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1.4  Tujuan Penelitian
Tujuan umum dirumuskan sebagai pedoman tentangyapg harus

dicapai dalam pekerjaan tersebut. Adapun tujuannunadalam penelitian ini

adalah untuk mengetahui apakah kelompok teman adbaypengaruh terhadap
perilaku menyimpang siswa di sekolah atau tidak.

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk miainge hal-hal sebagai
berikut:

1.4.1 Mengetahui dan memperoleh gambaran mengenbungan yang
fungsional antara kelompok teman sebaya dengalalpemenyimpang
siswa di sekolah.

1.4.2 Mengetahui dan memperoleh gambaran mengenailbbhubungan antara
kelompok teman sebaya dengan perilaku menyimpan@gsli sekolah.

1.4.3 Mengetahui dan memperoleh gambaran mengeresarb kadar
kebermaknaan/signifikansi antara kelompok temanysedengan perilaku

menyimpang siswa di sekolah.

15 Kegunaan Pendlitian
151 Kegunaan Teoretis
Hasil penelitian diharapkan mendatangkan kegunsecara teoretis
diantaranya dalam hal:
1.5.1.1 Bisa memberikan sumbangan pemikiran atdharb&ajian dalam dunia
pendidikan khususnya berkaitan dengan jurusan da@and studi

Pendidikan Kewarganegaraan yaitu dalam Pendidikian ddan Moral.
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1.5.1.2 Dapat memberikan sumbangan pemikiran aharbkajian dalam dunia
pendidikan khususnya kepada guru PKn dalam menpaniaku moral.
1.5.1.3 Sebagai bahan masukan untuk penelitiah labjut dan sebagai bahan
litelatur bagi yang berminat dalam masalah yangiliebahas.
152 Kegunaan Praktis
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat begsebagai upaya
perbaikan dan peningkatan bagi para guru dan pgeldolah dalam upaya
pembinaan perilaku moral pada siswa di sekolahndafeminimalisir tindakan

perilaku menyimpang siswa yang bersifat amoralafassila.

1.6  Definisi Operasional
Agar terdapat persamaan pandangan atau persefasigetonsep-konsep

yang terdapat dalam penelitian ini, maka penulenakenjelaskan makna konsep

tersebut sehingga menjadi jelas dan dapat dipalieemgan benar. Beberapa
istilah yang digunakan dalam penelitian ini diaatsa.:

1.6.1 Pengaruh yaitu daya yang ada atau timbulséauatu (orang/benda) yang
ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbusgaeosang (Kamus
Besar Bahasa Indonesia, 2005: 849). Arti pengaaland penelitian ini
berarti daya yang timbul dari teman sebaya (ordeg)adap perilaku
menyimpang siswa di sekolah.

1.6.2 Kelompok teman sebaff@eer group) adalah kelompok anak sebaya yang
sukses dimana ia dapat berinteraksi. Hal-hal yaiadardi oleh anak

tersebut adalah hal yang menyenangkan saja (Sanf@a: 79).



1.6.3

12

Karakteristik yang menentukan kelompok teman selgtaranya siswa
yang memiliki usia sama, tingkatan kelas yang samaat/hobi yang
sama, perkumpulafClubyYkegiatan-kegiatan ekstrakulikuler yang sama,
memiliki nilai-nilai pendapat yang sama, memilikias-sifat kepribadian
yang sama.

Perilaku menyimpang yaitu perilaku atau tatgkaku yang tidak adekwat,
tidak bisa diterima oleh masyarakat pada umumnya, tidak sesuai
dengan norma sosial yang ada (Kartono, 1992: ¥8)laRu menyimpang
dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu; pera, penyimpangan
yang bersifat amoral dan asusila diantaranya: emg memutar balikan
fakta dengan maksud menipu orang atau menutupilékesa orang;
membolos atau kabur meninggalkan sekolah tanpa iatau tanpa
sepengetahuan sekolah; suka menentang orang tluajuten, pergi
sendiri atau dengan kelompok tanpa tujuan; sel@obuat keonaran atau
berperilaku jelek; berpakaian tidak pantas; berbah#dak sopan; tidak
mau disiplin; membaca buku-buku cabul; suka memenasn; merokok
atau meminum-minuman Kkeras, ganja, narkotika; mlkmiembawa
benda yang membahayakan orang lain. Kedua, pengiyapa yang
dianggap melanggar hukum dan diselesaikan dengiamhytindakan
kejahatan dan juga bersifat anti sosial) yaitu;jugkan dengan segala
bentuk perjudian yang menggunakan uang; pencurggah kekerasan

maupun tanpa kekerasan, pencopetan, perampasanpetigambretan;
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penggelapan barang penipuan, dan pemalsuan; palamgt¢ata susila,

film porno, pemerkosaaan; dan penganiayaan yarakibat kematian.

Anggapan Dasar dan Hipotesis
Anggapan dasar

Anggapan dasar biasanya dijadikan dasar atau titidak

penilaian/penyelidikan yang kebenarannya diterinheh goenyelidik. Menurut

Surakhmad (Arikunto, 1998: 60) mengemukakan baharsggapan dasar atau

postulat adalah sebuah titik tolak yang kebenaramitgrima oleh penyelidik.”

Berdasarkan pernyataan diatas, penelitian initbetblak dari beberapa

anggapan dasar sebagai berikut:

1.7.1.1 Pada masa remaja (remaja madya) mulai tundalam diri remaja

dorongan untuk hidup, kebutuhan akan adanya tememg ydapat
memahami dan menolongnya, teman yang dapat tumatsalean suka dan

dukanya (Yusuf, 2004: 26).

1.7.1.2 Perkembangan sikap konformitas pada redagat memberikan dampak

yang positif maupun negatif bagi dirinya. Apabilldmpok teman sebaya
yang diikuti atau diimitasinya itu menampilkan gpkdan perilaku yang
secara moral atau agama dapat dipertanggung jawabégperti kelompok
remaja yang taat beribadah, memiliki budi pekedng luhur, rajin
belajar, dan aktif dalam kegiatan-kegiatan sosiaka kemungkinan besar
remaja tersebut akan menampilkan pribadinya yang. debaliknya

apabila kelompoknya itu menampilkan sikap dan gkuilmalasuai atau
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melecehkan nilai-nilai moral, maka sangat dimunigaim remaja akan
menampilkan perilaku seperti kelompoknya tersebusg(, 2004: 198).

1.7.1.3 Sesuai dengan tedtifferential associationyang dikembangkan oleh
E.Sutherland bahwa perilaku menyimpang yang dilakukremaja
sesungguhnya merupakan sesuatu yang dapat dipeldpaoses
mempelajari perilaku biasanya terjadi pada kelomgekgan pergaulan
yang sangat akrab. Remaja dalam pencarian statastsesa dalam situasi
ketidaksesuaian baik secara biologis maupun pgikald&ntuk mengatasi
gejolak ini biasanya mereka cenderung untuk benkptk di mana ia
diterima sepenuhnya dalam kelompok tersebut. Tarkndalam hal ini
mempelajari norma-norma dalam kelompok. Apabileokgdok tersebut
adalah kelompok negatif niscaya ia harus mengikotima yang ada
(Suyatno, 2005: 1).

1.7.1.4 Dalam teori sosiogenis, para sosiolog lmelpeat penyebab tingkah laku
delikuen pada anak-anak remaja ini adalah murnokags atau sosial-
psikologis sifatnya. Misalnya disebabkan oleh pewgastruktur sosial
yang deviatif, tekanan kelompok, peranan sosiakustsosial atau oleh
internalisasi simbolis yang keliru. Maka faktor tkkwal dan sosial itu
sangat mempengaruhi, bahkan mendominasi struktubdga-lembaga
sosial dan peranan sosial setiap individu di tengetsyarakat, status
individu di tengah kelompok partisipasi sosial, geemdifinisian diri atau

konsep diri (Kartono, 2006: 28).
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1.7.2 Hipotesis
Hipotesis merupakan suatu jawaban yang bersifatestmra terhadap
masalah penelitian, sampai terbukti melalui datagyaerkumpul. Hipotesis
dirumuskan dengan singkat dan jelas, menyatakanngamn dua variabel atau
lebih, dan harus didukung oleh teori-teori yangedikikakan oleh para ahli atau
hasil penelitian yang relevan. Hipotesis dalam pige ini yaitu:
1.7.2.1 Terdapat hubungan yang fungsional antalamik teman sebaya
dengan perilaku menyimpang siswa di sekolah.
1.7.2.2 Terdapat hubungan linier antara kelompaokate sebaya dengan perilaku
menyimpang siswa di sekolah.
1.7.2.3 Terdapat hubungan yang signifikan antal@keok teman sebaya dengan

perilaku menyimpang siswa di sekolah.

1.8 Metode Pendlitian dan Teknik Pengumpulan data
1.8.1 Metode Pendlitian

Metode yang penulis gunakan pada penelitian inekdaetode penelitian
deskriptif. Metode deskriptif adalah menuturkan dgaenafsirkan data yang ada
dengan teknik-teknik penelitiannya, dimana peraglitiini ditujukan untuk
memecahkan masalah yang dirumuskan dengan jalagumpgulan data dan
interpretasikan data tersebut. Sehubungan dengaBuirakhmad (1985: 140)
mengemukakan metode deskriptif sebagai berikut:

Metode deskriptif analitik adalah suatu metode yangmbicarakan

beberapa kemungkinan untuk memecahkan masalah akingl dengan

jalan mengumpulkan data, menyusun dan mengklasikéianya,
menganalisisnya dan menginterpretasikannya.
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Sedangkan Nazir (1988: 63) mengungkapkan dalamryakibahwa:
Metode deskriptif adalah suatu metode dalam merstitus kelompok
manusia atau objek, suatu sistem pemikiran atalplas peristiwa pada
masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptifitalah untuk membuat
deskripsi gambaran atau ukuran yang sistematila sartbungan antara
fenomena yang diteliti.
Melalui metode deskriptif dalam penelitian ini, naakijuan dari penelitian
ini yaitu untuk mengetahui apakah kelompok temdmaga berpengaruh terhadap
perilaku menyimpang siswa atau tidak, dilakukan gd@enpengumpulan data,

penyusunan dan pengklasifikasian data, untuk kesmnudata tersebut dianalisis

dan diinterpretasikan.

1.8.2 Teknik Pengumpulan Data

Penggunaan metode penelitian ini di dukung olemikekengumpulan
data sebagai berikut:
1.8.2.1 Angket

Angket yaitu suatu teknik penelitian yang mengdamainstrumen berupa
pertanyaan secara tertulis yang diberikan kepasjaorelen dalam hubungannya
dengan masalah yang diteliti. Angket akan di sedrarke sampel penelitian
dengan jumlah 67 orang dari jumlah keseluruhanskélayaitu 225 orang dengan
rincian tiap kelas diambil sekitar 11 orang atau drang, sesuai dengan
perhitungan yang telah ditentukan. Teknik pengaambBampel adalah dengan
teknik random (acak) sehingga semua subjek dianggap sama darpenaeh

kesempatan sama pula.
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1.8.2.2 Wawancara

Wawancara Yyaitu suatu percakapan yang diarahkaa paatu masalah
tertentu, prosesnya berupa tanya jawab lisan, dimduma orang atau lebih
berhadap-hadapan secara fisik. Disebabkan karemayadkendala tenaga dan
waktu, peneliti membatasi banyaknya subjek penalitdisesuaikan dengan
kemampuan peneliti yaitu dua orang guru yang beduwtj layanan Bimbingan
Penyuluhan, dan dua orang siswa kelas XI SMA KarBiiwangi 11 Bandung.
Adapun prosesnya yaitu berupa tanya jawab langdengan responden.
1.8.2.3 Studi dokumentasi

Studi dokumentasi yaitu mempelajari untuk mendapatkdata atau
informasi yang ada hubungannya dengan masalahajargditeliti. Dokumentasi
dalam penelitian ini ditujukan untuk memperolehadging langsung dari tempat
penelitian yaitu di SMA Kartika Siliwangi 1l Bandgn buku-buku yang relevan
dengan penelitian, data yang relevan dengan p@mnelimisalnya daftar buku
kasus pelanggaran perilaku menyimpang siswa yaagdatayanan Bimbingan
Penyuluhan.
1.8.2.4 Observas

Observasi yaitu peninjauan atau pengamatan dengapatatan yang
dilakukan oleh peneliti. Peninjauan dan pengamatéakukan oleh peneliti
langsung ke sekolah yang bersangkutan, yaitu di SKéitika Siliwangi I
Bandung yang beralamat lengkap di Jalan Pak Gasgta RN0.73S KPAD

Bandung.
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1.9 Populasi Dan Sampéd Penelitian
1.9.1 Populas Pendlitian

Subjek penelitian merupakan sesuatu yang kedudykasangat sentral
karena pada subjek penelitian itulah data tentaniglvel yang diteliti berada dan
diamati oleh peneliti. Untuk menentukan subjek figar, maka pentinglah
terlebih dahulu ditentukan populasi. Menurut Aritaur(1998: 115) “Populasi
adalah keseluruhan subjek penelitian”. Dari pemgertersebut, maka yang
menjadi populasi adalah seluruh siswa kelas XI Ské#tika Siliwangi Bandung
yang berjumlah 225 orang dengan rincian terdiri daa kelas IPA dan empat
kelas IPS.
1.9.2 Sampel Pendlitian

Karena terbatasnya waktu, dana, dan tenaga, pemerbatasi subjek
penelitian yang diambil yakni dengan melakukan pe@me sampel. Pengertian
sampel menurut Arikunto (1998, 117) bahwa “sampelah sebagian atau wakil
populasi yang diteliti”. Teknik pengambilan sampdhlah dengan teknilandom
(acak). Menurut Arikunto (1990: 126) bahwa “di dalanenggunakan teknik
sampling ini peneliti memberikan kesempatan yamgaskepada tiap-tiap subjek
untuk terambil sebagai anggota sampel’. Maka dafmmelitian ini penulis
menetapkan sampel sebanyak 30% dari jumlah pop2Pasiorang, dengan tiap
orang memiliki kesempatan yang sama untuk mengdpsl.

Penentuan pengambilan sampel didasarkan pada @entdunto (1998:

120) mengenai banyaknya sampel dalam penelitiain, $@bagai berikut:
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Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subjekmgmngudari 100, lebih
baik diambil semua sehingga penelitian merupakarelg@an populasi.
Selanjutnya apabila subjeknya besar dapat dian0$h-15%, atau 20-

25% atau lebih...

Penentuan pengambilan sampel dengan presentase a8@%ah atas
pertimbangan peneliti berkenaan dengan kemampuaglippalilihat dari waktu,
tenaga, dan dana; sempit luasnya wilayah pengantatansetiap subjek yang
menyangkut banyak sedikitnya data; serta besalmk@acresiko yang ditanggung
peneliti. Berdasarkan pernyataan tersebut makaajunsimpel penelitian ini

ditentukan sebesar 30% dari populasi atau 30% x2Zb Jadi sampel penelitian

adalah 67 orang dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 1.2
Populasi dan Sampel Penelitian
No Kelas Jumlah populas Jumlah sampel
1 XIIPA 1 37 orang 11 orang
2 XI'IPA 2 38 orang 11 orang
3 XI'PS 1 36 orang 11 orang
4 XI'IPS 2 38 orang 11 orang
5 XI'IPS 3 39 orang 12 orang
6 XI'IPS 4 37 orang 11 orang
Jumlah 225 orang 67 orang

1.9.3 Responden

Responden dalam penelitian ini dijadikan pembeformasi tambahan
tentang data penelitian. Disebabkan karena adaetgbatasan peneliti dengan
tenaga dan waktu, maka peneliti membatasi respondlawancara dalam
penelitian ini yaitu dua orang guru Bimbingan Pduljan dan dua orang siswa
kelas XI SMA Kartika Siliwangi Il Bandung. Teknilepelitian yang dipakai pada

responden yaitu berupa wawancara langsung.



